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KEBERLANJUTAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA 
PROGRAM BURAI DESA WISATA DI DESA EKOWISATA BURAI  

KECAMATAN TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR 
 

 

ABSTRAK 

 
Desa Wisata "Ekowisata Burai" merupakan sebuah destinasi wisata yang memiliki 
potensi besar berkat sumber daya alam utamanya, Sungai Kelekar, serta warisan 
budaya seperti Songket Burai dan Kerajinan Purun. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan jenis penelitian Evaluasi Sumatif dengan tujuan 
menganalisis upaya pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan dalam 
program Bu Dewi dan keberlanjutan program Pemberdayaan Masyarakat di Desa 
Wisata "Ekowisata Burai." Program pemberdayaan Bu Dewi telah membawa 
perubahan signifikan dalam pengembangan desa ini, meningkatkan aksesibilitas 
dan fasilitas desa, serta meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dalam 
pengelolaan desa. Namun, setelah berakhirnya program tersebut, pengelolaan desa 
mengalami tantangan karena banyak fasilitas peninggalan dari Bu Dewi 
terbengkalai. Meskipun demikian, inisiatif baru seperti Kelompok Wanita Tani 
Subur Makmur yang fokus pada pertanian hidroponik dan Kelompok Bank Sampah 
Desa menunjukkan semangat masyarakat untuk terus terlibat dalam pengembangan 
desa melalui Kewirausahaan Sosial Berkelanjutan. Dukungan dari Bank Indonesia 
dan Bank Sumsel Babel telah memberikan program pemberdayaan baru yang 
inovatif, memperkuat keberlanjutan desa Ekowisata Burai. Program Bu Dewi dan 
dukungan dari berbagai pihak eksternal telah mengukuhkan Desa Wisata 
"Ekowisata Burai" sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan melalui pendekatan 
kewirausahaan sosial yang berfokus pada penciptaan nilai sosial, lingkungan, dan 
ekonomi. 
 
Kata Kunci: Burai, Desa Wisata, Ekowisata, Keberlanjutan Pemberdayaan. 
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SUSTAINABILITY OF COMMUNITY EMPOWERMENT IN THE BURAI 
VILLAGE TOURISM PROGRAM IN BURAI ECOTOURISM VILLAGE, 

TANJUNG BATU SUB-DISTRICT, OGAN ILIR DISTRICT 
 
 
 

ABSTRACT 

 
Burai Ecotourism Village is a tourist destination that has great potential thanks to 
its main natural resource, the Kelekar River, as well as cultural heritage such as 
Burai Songket and Purun Crafts. This research uses a qualitative method with the 
research type of Summative Evaluation with the aim of analyzing the community 
empowerment efforts that have been carried out in the Bu Dewi program and the 
sustainability of the Community Empowerment program in the Tourism Village 
“Burai Ecotourism.” The Bu Dewi empowerment program has brought significant 
changes in the development of this village, improving village accessibility and 
facilities, as well as increasing local community participation in village 
management. However, after the end of the program, village management has been 
challenging as many of the facilities left behind by Bu Dewi have been neglected. 
Nonetheless, new initiatives such as the Subur Makmur Women Farmers Group 
which focuses on hydroponic farming and the Village Waste Bank Group 
demonstrate the community's passion to continue engaging in village development 
through Sustainable Social Entrepreneurship. Support from Bank Indonesia and 
Bank Sumsel Babel has provided innovative new empowerment programs, 
strengthening the sustainability of Burai Ecotourism village. Bu Dewi's program 
and support from various external parties have established the "Burai Ecotourism" 
Tourism Village as a sustainable tourism destination through a social 
entrepreneurship approach that focuses on creating social, environmental and 
economic value. 
 
Keywords: Burai, Tourism Village, Ecotourism, Empowerment Sustainability. 
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KEBERLANJUTAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PADA PROGRAM 
BURAI DESA WISATA DI DESA EKOWISATA BURAI  KECAMATAN 
TANJUNG BATU KABUPATEN OGAN ILIR 
 
Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 22 Mei 2024 
 
Maulana, di Bimbing oleh Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si dan Dr. Ridhah Taqwa, M.Si 
 
Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya 
 
xxix + 236 Halaman, 10 Tabel, 39 Gambar, 3 Lampiran 
 
Desa Wisata "Ekowisata Burai" merupakan Desa Wisata yang memiliki sumber 
daya alam utama yaitu Sungai Kelekar. Sungai tersebut dimanfaatkan oleh 
masyarakat untuk keperluan sehari-hari seperti menangkap ikan lalu dijual dan 
diolah menjadi kerupuk, kemplang, pempek, dan lain-lain, serta juga menjadi 
tempat wisata air bagi wisatawan yang berkunjung. Selain itu, masyarakat juga 
memiliki keahlian dalam kerajinan tangan seperti membuat Songket Burai dan 
membuat berbagai macam Kerajinan Purun yang menjadi bagian dari warisan 
budaya yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebelum adanya program Bu Dewi, infrastruktur dan akses menuju desa tidak 
terlalu bagus. Namun, dengan diterapkannya program Bu Dewi, terjadi perubahan 
positif yang signifikan. Aksesibilitas dan fasilitas desa meningkat, memungkinkan 
pertumbuhan ekonomi lokal. Partisipasi masyarakat lokal sangat ditekankan dalam 
pengembangan desa ini, dengan kesadaran bahwa kolaborasi dengan pihak 
eksternal dapat mendukung pengembangan yang berkelanjutan. 
Selama berlangsungnya Program Bu Dewi, partisipasi masyarakat ditingkatkan 
melalui pembentukan POKDARWIS dan perekonomian masyarakat ditingkatkan 
melalui pembentukan kelompok usaha seperti SORAI, Purwani, dan KKP Olahan 
Ikan. Namun, setelah program berakhir, pengelolaan desa diambil alih oleh Bank 
Indonesia dan Sumsel Babel tanpa melanjutkan program yang ada, menyebabkan 
banyak fasilitas peninggalan dari Bu Dewi terbengkalai. Meskipun demikian, 
muncul inisiatif baru seperti Kelompok Wanita Tani Subur Makmur yang fokus 
pada pengelolaan tanaman hidroponik dan Kelompok Bank Sampah Desa untuk 
mengatasi masalah sampah. Tantangan terlihat dalam pemeliharaan fasilitas yang 
terbengkalai pasca program sebelumnya. 
Dukungan dari pihak eksternal lainnya juga memberikan kontribusi yang signifikan 
dalam mencapai kesuksesan pengembangan desa wisata secara berkelanjutan, yang 
melibatkan peran aktif masyarakat lokal, pemerintah desa, dan dukungan dari 
berbagai pihak. Kesemuanya ini menunjukkan potensi besar Desa Wisata 
"Ekowisata Burai" untuk terus berkembang sebagai destinasi wisata yang 
berkelanjutan, memanfaatkan sumber daya alam dan budaya lokal secara bijaksana.  
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SUSTAINABILITY OF COMMUNITY EMPOWERMENT IN THE BURAI 
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xxix + 236 Pages, 10 Tables, 39 Figures, 3 Attachments 
 
“Burai Ecotourism” is a tourist village that has the main natural resource, namely 
the Kelekar River. The river is utilized by the community for daily needs such as 
catching fish and then sold and processed into crackers, kemplang, pempek, and 
others, and also becomes a water tourism site for visiting tourists. In addition, the 
community also has expertise in handicrafts such as making Burai Songket and 
making various kinds of Purun handicrafts which are part of the cultural heritage 
used in daily life. 
Before the Bu Dewi program, the infrastructure and access to the village were not 
very good. However, with the implementation of Bu Dewi's program, there were 
significant positive changes. Village accessibility and facilities improved, enabling 
local economic growth. Local community participation was heavily emphasized in 
the development of this village, with the realization that collaboration with external 
parties can support sustainable development 
During the Bu Dewi Program, community participation was enhanced through the 
formation of POKDARWIS and the community's economy was improved through 
the formation of business groups such as SORAI, Purwani, and Fish Processing 
KKP. However, after the program ended, the management of the village was taken 
over by Bank Indonesia and Sumsel Babel without continuing the existing program, 
leaving many facilities left behind by Bu Dewi abandoned. Despite this, new 
initiatives emerged such as the Subur Makmur Women Farmers Group that focuses 
on hydroponic plant management and the Village Waste Bank Group to address 
waste issues. Challenges were seen in the maintenance of facilities that were 
abandoned after the previous program. 
Support from other external parties also contributes significantly to the success of 
sustainable tourism village development, involving the active role of the local 
community, village government and support from various parties. All of this shows 
the great potential of the “Burai Ecotourism” Tourism Village to continue to 
develop as a sustainable tourist destination, utilizing natural resources and local 
culture wisely. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi suatu 

negara. Pariwisata telah diakui sebagai salah satu sektor yang memiliki potensi 

besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Spurr, 2006), menciptakan 

lapangan kerja (Lee & Chang, 2008), menjadi penghasil devisa untuk negara 

(McKinnon, 1964), dan dapat menstimulus investasi di bidang infrastruktur (Sakai, 

2006). Pariwisata memiliki peran penting dalam peningkatan ekonomi suatu negara 

terutama dalam hal pengurangan pengangguran dan peningkatan produktivitas 

suatu negara (Jaffe & Pasternak, 2004). Dalam beberapa tahun terakhir, minat 

wisatawan untuk mengunjungi destinasi alam dan budaya semakin meningkat. 

Sejalan dengan hal ini, desa wisata muncul sebagai model pengembangan 

pariwisata yang menekankan konservasi lingkungan, menghormati kearifan lokal, 

dan mengaktifkan partisipasi masyarakat setempat. Pengembangan desa wisata 

diharapkan menjadi pendorong utama dalam meningkatkan ekonomi sektor 

pariwisata dengan prinsip gotong royong dan berkelanjutan (Parekraf, 2020). 

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan alam dan budaya yang melimpah, 

memiliki lebih dari 7.275 desa wisata (Parekraf, 2020). Terdapat 94 desa wisata di 

Provinsi Sumatera Selatan yang terdiri dari 74 desa wisata rintisan, 17 desa wisata 

berkembang dan 3 desa wisata maju. Dari 94 Desa Wisata yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan, di Kabupaten Ogan Ilir terdapat 1 Desa Wisata yakni Desa Burai, 

nama Desa Wisatanya adalah “Ekowisata Burai”. Ekowisata Burai merupakan jenis 

desa wisata berkembang yang ada di Provinsi Sumatera Selatan (Kemenparekraf, 

2022). Desa Ekowisata Burai terletak di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten 

Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  

Dulu, tepatnya sebelum tahun 2017 Desa Ekowisata Burai hanya merupakan 

desa biasa sama seperti desa-desa pada umumnya, tidak ada kegiatan kunjungan 

wisatawan, kunjungan mahasiswa, maupun kunjungan stakeholders lainnya. 

Namun, Desa Burai di Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir merupakan 

desa yang memiliki landscape alam yang luar biasa indahnya, ditunjang dengan 
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kesederhanaan masyarakatnya, budaya dan adat Sumatera Selatan yang kental 

melekat, serta aliran sungai kelekar yang berkelok membuat desa ini semakin apik 

dan patut dikatakan memiliki potensi menjadi destinasi wisata alam (Pertamina, 

2019). 

Semua berubah ketika PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field bekerja 

sama dengan pemerintah Kabupaten Ogan Ilir membuat program CSR, BU DEWI 

(Burai Desa Wisata) untuk menjadikan Desa Burai menjadi Desa Wisata.  

Berdasarkan studi kelayakan yang telah dilaksanakan program Bu Dewi dirancang 

terdiri dari tiga pilar. Pilar pertama yaitu peningkatan infrastruktur sarana dan 

prasarana serta pendampingan SDM kelompok masyarakat untuk dapat mengelola 

Burai sebagai destinasi wisata secara mandiri oleh masyarakat, pilar kedua terkait 

kelompok usaha panganan, dan pilar ketiga adalah usaha kerajinan (Pertamina, 

2019). 

Masyarakat Desa Burai mengakui bahwa sebelum adanya Program Bu Dewi, 

Desa Burai cukup sepi. Dengan perbaikan akses masuk desa yang dibantu 

perusahaan, dan publikasi serta penguatan fasilitas wisata, maka makin banyak 

masyarakat Sumsel berkunjung (Pertamina, 2019). Seperti yang disampaikan oleh 

Bapak Yulistian “Waktu Program jalan sampai sekarang emang intens nian 

wisatawan datang ke desa untuk berkunjung, penyuluhan, buat program ataupun 

kegiatan-kegiatan lainnya, jadi jumlah wisatawan meingkat setiap harinya”. 

(Wawancara, 2023) 

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Desa Burai Tahun 2017-2021 
No. Tahun Jumlah Pengunjung 
1 2017 915 
2 2018 4.984 
3 2019 3.000 
4 2020 694 
5 2021 2.255 

Jumlah 11.848 
Sumber: Sekretariat Desa Burai, 2022 (Rindiani, 2023) 

Setelah berhasil membuat Desa Burai menjadi Desa Wisata, desa berkembang 

setiap waktu dimana pada saat ini Desa Wisata Burai dikenal dengan sebutan 

“Ekowisata Burai” berkat Program BUEKO (Burai Ekowisata) hasil dari program 

CSR PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dan SKK Migas bersama 

masyarakat setempat.yang juga dimotori oleh Wili Sandi selaku Ketua Kelumpok 
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Burai Mandiri yang menginisiasi pembentukan Kelompok Sadar Wisata 

(POKDARWIS) dan mengorganisasi masyarakat masyarakat untuk mengelola 

wisatawan (Kusuma, 2019). 

Penerapan konsep SAPTA PESONA diperlukan dalam pengembangan desa 

untuk menjadi desa wisata, ada 7 (tujuh) unsur yang harus dipenuhi yaitu : Aman, 

Tertib, Bersih, Sejuk, Indah, Ramah, dan Kenangan. Sapta Pesona, yang menyoroti 

keberagaman alam, budaya, dan keramahan masyarakat, menjadi landasan utama 

bagi pengelolaan dan pengembangan desa wisata. Desa wisata yang menerapkan 

konsep ini berusaha untuk menonjolkan pesona alam, budaya, dan keramahan yang 

unik di setiap destinasi mereka. Dengan memanfaatkan kekayaan alam, warisan 

budaya, dan sumber daya manusia lokal, desa wisata berusaha menciptakan 

pengalaman wisata yang autentik dan berkesan bagi para pengunjung. 

Melalui promosi yang tepat dan pembangunan infrastruktur pariwisata yang 

berkelanjutan, desa wisata menjadi destinasi yang menarik baik bagi wisatawan 

domestik maupun mancanegara. Salah satu contoh nyata dari penerapan konsep 

Sapta Pesona dalam desa wisata adalah Desa Ekowisata Burai di Provinsi Sumatera 

Selatan, yang berhasil memanfaatkan potensi alam, budaya, dan kreativitas 

lokalnya untuk menjadi destinasi ekowisata yang terkenal di Indonesia. Dengan 

demikian, penerapan konsep Sapta Pesona memberikan landasan yang kokoh bagi 

pengembangan dan peningkatan daya tarik desa wisata di Indonesia. 

Pada tahun 2020 Provinsi Sumatera Selatan membawa pulang 8 penghargaan 

pada Anugrah Pesona Indonesia (API). Salah satu Desa yang mendapatkan 

penghargaan tersebut adalah Desa Burai. Desa Burai menempati urutan kedua 

dalam kategori kampung ekowisata terpopuler di Indonesia. Desa Ekowisata Burai 

setidaknya memiliki 3 (tiga) kriteria Desa Wisata yang menopang untuk meraih 

penghargaan API pada tahu 2020 yaitu 1) Konservasi Alam dan Lingkungan: Desa 

Ekowisata Burai memperhatikan pelestarian alam dan lingkungan sekitar sebagai 

upaya menjaga keberlanjutan destinasi wisata. 2) Pengembangan Potensi Lokal: 

Desa Ekowisata Burai mampu mengembangkan potensi lokal yang dimiliki, baik 

dalam hal budaya, seni, kerajinan, kuliner, maupun atraksi wisata lainnya, dan 3) 

Partisipasi Masyarakat: masyarakat aktif berpartisipasi dan terlibat dalam 

pengelolaan dan pengembangan Desa Ekowisata Burai . 
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Beberapa potensi yang terdapat di Desa Burai antara lain: bangunan 

terapung/tidak permanen di sungai Kelakar, rumah limas dan rumah bari sebagai 

homestay, pindang dan kemplang sebagai makanan khas yang dapat dinikmati 

wisatawan, serta songket dan purun sebagai oleh-oleh di Desa Burai dan juga 

Bumme Dance atau atraksi pertunjukan di Desa Burai (Desa, 2022). Sehingga bisa 

dilihat bahwa Desa Burai memiliki potensi wisata yang bagus, seperti Sungai 

Kelekar, Rumah Limas dan Rumah Bari, Potensi pengolahan makanan, dan Potensi 

Kerajinan (Detmuliati, 2021).  

Desa Burai menjadi Desa Wisata dan meraih penghargaan Anugerah Pesona 

Indonesia (API) tahun 2020 karena mendapatkan banyak dukungan dari 

stakeholder yang ada yaitu PT Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field, Pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir, Universitas Sriwijaya dan stakeholder lainnya. Namun, 

Masyarakat Desa Burai mengakui bahwa program CSR yang diberikan oleh PT 

Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field yakni Bu Dewi telah berhasil membuat 

Desa Burai menjadi lebih baik dari sebelumnya, dimana sebelumnya Desa Burai 

merupakan Desa yang cukup sepi karena jauh dari Ibukota Kabupaten. Saat ini PT 

Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field sudah tidak lagi melaksanakan program 

pemberdayaan masyarakat di Desa Burai dan otomatis Program Bu Dewi Pertamina 

EP Asset 2 Prabumulih Field tidak akan dilanjutkan karena sudah habis kontrak 

Kerjasama (Obervasi awal Peneliti, 2023). 

Untuk memanfaatkan potensi pariwisata secara optimal, diperlukan upaya 

pemberdayaan masyarakat. Program BU DEWI adalah salah satu upaya yang 

pernah dilakukan di Desa Ekowisata Burai yang merupakan program yang diinisiasi 

oleh Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field bekerjasama dengan Pemerintah 

Kabupaten Ogan Ilir. Program BU DEWI dirancang untuk melibatkan masyarakat 

lokal dalam pengembangan pariwisata secara berkelanjutan. Melalui program ini, 

masyarakat diajak untuk menjadi bagian aktif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan, menyediakan layanan yang ramah wisatawan, dan mengembangkan 

potensi wisata yang ada di sekitar mereka. Selain memberikan manfaat ekonomi 

langsung melalui pelatihan dan pemberian modal usaha, program ini juga bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya 

lokal. Dengan adanya kerjasama antara Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field dan 
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Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir, program ini menjadi contoh kolaborasi yang 

berhasil dalam membangun pariwisata yang berkelanjutan dan berdaya saing. 

Setelah berakhirnya Program Bu Dewi, Desa Wisata "Ekowisata Burai" 

dihadapkan pada berbagai tantangan yang menuntut perhatian serius dari 

pemerintah dan masyarakat setempat. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

Program Bu Dewi Pertamina EP Asset 2 Prabumulih Field tidak dilaksanakan 

kembali, namun masih meninggalkan sisa-sisa program yang telah dijalankan 

seperti Pembangunan Infrastruktur penunjang Desa Wisata seperti Kampung 

warna-warni, Landmark I Love Burai, Gazebo-gazebo Pertamina, Kelompok-

kelompok usaha, dan lain lain, Dimana kebanyakan program yang dulu aktif dan 

insfrastruktur yang dibangun terurus dengan baik, namun saat ini program yang 

dibuat tidak aktif lagi dan infrstruktur yang dibuat banyak terbengkalai (Observasi 

Peneliti, 2023). Kondisi ini memunculkan pertanyaan kritis mengenai dampak 

jangka panjang dari program pemberdayaan tersebut terhadap keberlanjutan Desa 

Wisata dan kesejahteraan masyarakat lokal. Tanpa dukungan program 

keberlanjutan pemberdayaan masyarakat, risiko penurunan minat dan kualitas 

pariwisata, serta kemunduran dalam praktek-praktek berkelanjutan seperti 

pelestarian lingkungan dan kearifan lokal menjadi nyata. 

Kajian dengan tema Desa Wisata telah banyak dilakukan dengan fokus 

membahas Pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata (Hidayah, 

2017; Andrianto & Damayanti, 2018; Widyaningsih, 2019; Istiyanti, 2020; 

Kuncoro & Chusmeru, 2021), dan juga penelitian dengan tema Desa Wisata yang 

membahas Strategi pengembangan desa wisata (Fitrianti, 2014; Wahid, 2015; 

Wahyuni, 2018), sehingga jika dilihat dari penelitian terdahulu, terdapat perbedaan 

pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada program 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Program Burai Desa Wisata (Bu Dewi) di Desa 

Wisata, dimana pada penelitian sebelumnya, belum ada penelitian sejenis. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Keberlanjutan 

Pemberdayaan Masyarakat Pada Program Burai Desa Wisata di Desa Ekowisata 

Burai, Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini akan menggali 

hasil dan dampak dari program yang telah berjalan sebelumnya, memahami 
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pengalaman dan pandangan masyarakat lokal, dan memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan dan pengelolaan desa wisata di masa depan. 

Selama penelitian ini, akan dibahas pula isu-isu penting seperti kondisi pra 

dan pasca program Bu Dewi (Burai Desa Wisata), partisipasi masyarakat dalam 

program pemberdayaan Pertamina untuk mendukung pengembangan desa wisata, 

strategi yang digunakan dalam program pemberdayaan dan keberlanjutan Program 

Pemberdayaan masyarakat di Desa Ekowisata Burai. Dengan memahami 

implementasi program pemberdayaan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan praktis bagi pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan 

pelaku industri pariwisata dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

program pemberdayaan masyarakat yang berfokus pada pengelolaan desa wisata. 

Melalui analisis mendalam yang dilakukan, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan wawasan yang berharga dan solusi bagi pengembangan desa wisata 

yang lebih baik di masa depan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Keberlanjutan 

Pemberdayaan Masyarakat Pada Program Burai Desa Wisata di Desa Ekowisata 

Burai, Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir ?.  Untuk mendapatkan 

jawaban dari rumusan masalah, peneliti menurunkan rumusan masalah dalam 

beberapa pertanyaan penelitian, sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi Pemberdayaan Masyarakat di Desa Ekowisata Burai 

sebelum program Bu Dewi ? 

2. Bagaimana kondisi Pemberdayaan Masyarakatt di Desa Ekowisata Burai 

pada masa Program Bu Dewi ? 

3. Bagaimana keberlanjutan Pemberdayaan Masyarakat di Desa Ekowisata 

Burai ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis 

Keberlanjutan Pemberdayaan Masyarakat Pada Program Burai Desa Wisata di Desa 

Ekowisata Burai, Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini ada tiga yaitu: 

1. Untuk memahami dan menganalisis kondisi Pemberdayaan Masyarakat di 

Desa Ekowisata Burai sebelum program Bu Dewi. 

2. Untuk memahami dan menganalisis kondisi Pemberdayaan Masyarakat di 

Desa Ekowisata Burai pada masa Program Bu Dewi. 

3. Untuk memahami dan menganalisis keberlanjutan program Pemberdayaan 

Masyarakat di Desa Ekowisata Burai  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai ilmu pengetahuan baru 

Sosiologi terutama mata kuliah Sosiologi yang berkaitan dengan pengeloaan 

pariwisata dan pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan di 

Desa Burai, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan baru khususnya kepada peneliti dan umumnya 

kepada masyarakat, civitas akademika Universitas Sriwijaya, Pemerintah Desa 

Ekowisata Burai , Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir, dan lain-lain tentang 

bagaimana menerapkan dan manjalankan program-program pemberdayaan 

masyarakat terutama bagi masyarakat yang belum banyak mengenal dan 

memahami bagaimana mengelola Desa Wisata agar dapat berkembang dengan 

baik. 
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